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Pembatasan cairan merupakan salah satu intervensi yang dilakukan pada pasien penyakit ginjal tahap akhir
untuk mencegah hipervolemia dan komplikasi kardiovaskuler. Namun, peningkatan kadar Angiotensin |1,
mulut yang kering serta peningkatan ureum darah pada penyakit ginjal tahap akhir dapat menimbulkan haus
yang berlebihan, sehingga pembatasan cairan sering menjadi hal sulit dan menimbulkan ketidaknyamanan
bagi pasien. Pengaturan interval dan suhu air minum merupakan salah satu intervensi yang dapat dilakukan
untuk mengurangi sensasi haus dengan menstimulasi sensor-sensor yang ada di oropharingeal.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pengaturan interval dan suhu air minum terhadap sensasi
haus pasien penyakit ginjal tahap akhir yang menjalani pembatasan cairan. Penelitian dilakukan di Rumah
Sakit Umum Pusat Fatmawati Jakarta, dengan pendekatan crossover design. Sampel dipilih secara non
random jenis consecutive sampling, dengan jumlah sampel sebesar 12 responden. Penelitian terdiri atas dua
periode yaitu periode kontrol dan periode intervensi, masing-masing periode selama dua hari. Pada periode
kontrol pasien melakukan pengaturan minum sendiri seperti biasa sedangkan pada periode intervensi
dilakukan pengaturan interval dan suhu air minum oleh peneliti.

Hasil penelitian menunjukan bahwa intensitas haus secara bermakna menurun pada periode intervens
(p=0,000, a=0,05). Faktor perancu yang berhubungan dengan penurunan intensitas haus adalah jenis
kelamin. Karenaitu, dapat disimpulkan bahwa pengaturan interval dan suhu air minum dapat menurunkan
intensitas haus pasien penyakit ginjal tahap akhir yang menjalani pembatasan cairan. Rekomendasi dari
penelitian ini bahwa pengaturan interval dan suhu air minum dapat menjadi alternatif dalam menurunkan
sensasi haus pasien penyakit ginjal tahap akhir dengan pembatasan cairan.

...... Fluid restriction is one of intervention given to end stage renal failure patient intended to prevent
hipervolemia and cardiovascular complication. Elevated Angiotensin |1 level, drymouth and elevated blood
ureain end stage renal failure create excessive thirst, thus fluid restriction often become difficult and
stressful for the patients. Drinking interval and water temperature regulation is one of nursing intervention
that can be given to alleviate thirst sensation by stimulating receptors in oropharingeal .

This research was aimed to examine effect of drinking interval and water temperature regulation on thirst
sensation of end stage renal failure client who having fluid restriction. The research was conducted at
Fatmawati Hospital Jakarta, using crossover design. 12 non random participants were selected by
consecutive sampling. The research consisted of two periods, control and intervention period, for two days
respectively. In control period, participants were allowed to regulate their drinking interval using water at
room temperature whereas in intervention period, participants given drinking interval every an hour and
water temperature at 5-10°C.

The results revealed that thirst intensity significantly aleviated in intervention period (p=0,000, a= 0,05).
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Sex variabel was significantly correlated to thirst intensity reduction. It is concluded that drinking interval
and water temperature regulation can alleviate thirst intensity of end stage renal failure patient who having
fluid restriction. It is recommended to employ drinking interval and water temperature regulation to alleviate
thirst sensation of end stage renal failure patient who having fluid restriction.



